
PENGARUH PENERAPAN SAK (KONVERGENSI IFRS) TERHADAP 
KUALITAS INFORMASI LAPORAN KEUANGAN

(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI)

ARTIKEL SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat dalam Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi di Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Padang

OLEH :

MELINDA

NIM :

56298/2010

PROGRAM STUDI AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI

UNIVERSITAS NEGERI PADANG
Wisuda Periode Juni 2014







1

1. PENDAHULUAN
Laporan keuangan merupakan 

informasi mengenai posisi keuangan dan 
kinerja perusahaan yang akan bermanfaat 
bagi pengguna laporan keuangan dalam
mengambil keputusan investasi.

Dalam sebuah laporan keuangan, 
manajer harus memberikan informasi yang 
bersifat informatif dan terbuka agar 
menghasilkan sebuah informasi laporan 
keuangan yang berkualitas. Soewardjono 
(2005) menyatakan laporan keuangan 
dapat menghasilkan informasi yang 
berkualitas apabila laporan keuangan 
tersebut relevan (relevance) dan andal 
(reliability).

Informasi laporan keuangan 
dikatakan relevan apabila informasi 
tersebut dapat mempengaruhi keputusan 
pengguna laporan keuangan. Kerelevanan 
menurut Soewardjono (2005) adalah 
kemampuan informasi untuk membantu 
pengguna laporan keuangan dalam 
membedakan beberapa alternatif 
keputusan sehingga mereka menghasilkan 
keputusan yang tepat. Dalam 
menggambarkan peran informasi akuntansi 
yang relevan sebagai dasar pengambilan 
keputusan, maka digunakan relevansi nilai 
informasi akuntansi. 

Relevansi nilai informasi akuntansi 
adalah kemampuan angka-angka akuntansi 
yang merangkum informasi yang 
mendasari harga saham, sehingga relevansi 
nilai diindikasikan dengan sebuah 
hubungan statistikal antara informasi 
keuangan dengan return saham. Relevansi 
nilai informasi akuntansi dilihat dari 
pengaruh harga saham terhadap nilai buku 
dan laba bersih (Latridis,2010). 
Perusahaan dengan relevansi nilai 
informasi akuntansi yang meningkat, dapat 
diasumsikan bahwa perusahaan tersebut 
memiliki laporan keuangan yang 
berkualitas.

Informasi laporan keuangan dapat 
dikatakan andal apabila menghasilkan 
suatu laporan keuangan yang bebas dari 
kesalahan dan dapat diandalkan. 

Keterandalan adalah kemampuan 
informasi untuk memberi keyakinan 
bahwa informasi tersebut benar atau valid 
(Soewardjono, 2005). Informasi memiliki 
kualitas yang andal jika bebas dari 
pengertian yang menyesatkan, kesalahan 
material, dan dapat diandalkan 
pemakaiannya sebagai penyajian yang 
tulus atau jujur (Martani, 2012). 

Keterandalan suatu informasi 
laporan keuangan dapat dilihat dari
praktek manajemen laba suatu perusahaan 
(Sulistyanto, 2008). Manajemen laba 
adalah suatu intervensi dengan maksud 
tertentu terhadap proses pelaporan 
keuangan eksternal dengan sengaja untuk 
memperoleh beberapa keuntungan pribadi 
(Schipper, 2003). Jika manajemen laba 
suatu perusahaan berkurang maka 
informasi laporan keuangan yang dimiliki 
perusahaan berkualitas dan dapat 
diandalkan.

Menurut Latridis (2010)  laporan 
keuangan yang berkualitas dapat dilihat 
dari berkurangnya praktek manajemen laba 
dan meningkatnya  relevansi nilai 
informasi akuntansi. Kualitas laporan 
keuangan dapat dipengaruhi oleh Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK) yang dipakai 
oleh perusahaan. Dimitropoulus (2013) 
menyatakan bahwa informasi laporan 
keuangan lebih berkualitas apabila 
perusahaan menggunakan SAK 
(konvergensi IFRS) dibandingkan dengan 
standar lokal atau standar yang diterapkan 
oleh suatu negara. 

International Financial Reporting 
Standards (IFRS) adalah suatu standar 
internasional yang diterbitkan oleh 
International Acconting Standards Board 
(IASB). Dimana manfaat dari penggunaan 
SAK (konvergensi IFRS) meliputi 
harmonisasi praktik akuntansi di seluruh 
negara yang mengadopsi, yang nantinya 
akan mengarah ke komparatif yang lebih 
tinggi, biaya transaksi yang lebih rendah, 
dan meningkatkan investasi internasional 
(Latridis, 2010). Selain itu, dengan 
menerapkan SAK (konvergensi IFRS) 
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perusahaan akan bertindak optimal dalam 
meningkatkan kualitas informasi laporan 
keuangan (Fields dkk, 2001).

Di Indonesia lembaga yang 
membuat dan menetapkan standar 
akuntansi keuangan akan mewajibkan 
seluruh perusahaan yang beroperasi agar 
membuat laporan keuangan yang 
berpedoman pada SAK (konvergensi 
IFRS).

Pengaruh penerapan SAK 
(konvergensi IFRS) terhadap kualitas 
informasi laporan keuangan dapat dilihat 
dari dua alat ukur, yaitu manajemen laba 
dan relevansi nilai informasi akuntansi. 
Penerapan SAK (konvergensi IFRS) dapat 
mengurangi manajemen laba karena dalam 
SAK (konvergensi IFRS) disyaratkan 
adanya pengungkapan penuh (full 
disclosure). Dengan adanya full
disclosure, manajer lebih hati-hati dalam 
melakukan tindakan dan tidak berani untuk 
melakukan praktek manajemen laba 
sehingga menghasilkan informasi laporan 
keuangan yang jujur dan informatif. 
Penerapan SAK (konvergensi IFRS) dapat 
meningkatkan relevansi nilai informasi 
akuntansi karena menggunakan nilai 
wajar, dimana angka-angka akuntansi yang 
tersedia telah menggambarkan keadaan 
ekonomik perusahaan yang sebenarnya 
dan dapat membantu investor dalam 
membuat keputusan investasi.

Mengikuti beberapa penelitian 
sebelumnya, seperti penelitian yang 
dilakukan oleh (Latridis, 2010) yang 
meneliti International Financial Reporting 
Standards and the quality of financial 
statement information, dimana hasil 
penelitiannya penerapan IFRS 
memperkuat kualitas akuntansi dilihat dari 
manajemen laba yang berkurang dan 
meningkatnya relevansi nilai informasi 
akuntansi. Selain itu penelitian yang 
dilakukan oleh Dimitropoulus,dkk (2013) 
yang meneliti mengenai The Impact of 
IFRS on accounting quality: evidence from 
Greece juga menunjukkan implementasi 
IFRS dapat mengurangi manajemen laba 

dan relevansi nilai yang lebih besar 
dibandingkan standar lokal. Penelitian ini 
merangkum dari penelitian Santy (2013) 
yang membahas mengenai pengaruh 
adopsi IFRS terhadap manajemen laba dan 
penelitian Cahyonowati (2013) yang 
membahas mengenai pengaruh adopsi 
IFRS terhadap relevansi nilai, dimana pada 
penelitian ini akan membahas variabel 
terikat dari kedua penelitian ini. Penelitian 
ini penting dilakukan karena masih ada 
perdebatan yang terjadi untuk membahas 
apakah penerapan IFRS dapat 
meningkatkan kualitas informasi laporan 
keuangan. Berdasarkan uraian di atas, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Penerapan SAK (konvergensi IFRS) 
terhadap Kualitas Informasi Laporan 
Keuangan (Studi Empiris Pada 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar 
di BEI tahun 2009-2012)

Adapun tujuan yang ingin dicapai di 
dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui penerapan SAK (Konvergensi 
IFRS) terhadap kualitas informasil laporan 
keuangan pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI).

2. TELAAH LITERATUR DAN 
PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Teori Keagenan (Agency Theory)
Pandangan agency theory melihat 

penyebab munculnya potensi konflik yang 
mempengaruhi kualitas informasi laporan 
keuangan karena adanya pemisahan antara 
pihak principal dan agent. Jensen dan 
Meckling (1976) menyatakan bahwa 
hubungan keagenan adalah sebuah kontrak 
antara manajemen (agent) dengan investor 
(principal).
B. Teori Pasar Efisien

Defenisi klasik dari pasar efisien 
adalah bahwa pasar secara penuh 
mencerminkan informasi yang tersedia, 
dan harga bereaksi secara cepat terhadap 
informasi baru. Menurut Keown (2008: 
18) pasar yang efisien adalah suatu pasar 
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dimana nilai setiap waktu yang secara 
penuh mencerminkan semua informasi 
yang tersedia, yang mengakibatkan harga 
pasar dan nilai intrinsik menjadi sama. 
Kunci utama dalam mengukur pasar yang 
efisien secara informasi adalah hubungan 
antara sekuritas dan informasi. Jika pasar 
efisien dan semua informasi bisa 
didapatkan dengan mudah dan dengan 
biaya yang murah oleh semua pihak yang 
ada dipasar, maka harga yang terbentuk 
adalah harga keseimbangan (Tandelilin, 
2001). 
C. Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah 
informasi keuangan yang dihasilkan oleh 
proses akuntansi (Martani, 2012:8). 
Menurut Martani (2012)  laporan 
keuangan yang lengkap terdiri dari:
a. Laporan posisi keuangan ( neraca 

pada akhir periode)
b. Laporan laba rugi komprehensif 

selama periode.
c. Laporan perubahan ekuitas selama 

periode.
d. Laporan arus kas selama periode.
e. Catatan atas laporan keuangan, berisi 

informasi ringkasan kebijakan 
akuntansi penting dan informasi 
penjelasan lain.

f. Laporan posisi keuangan pada awal 
periode komparatif yang disajikan 
ketika entitas menerapkan suatu 
kebijakan akuntansi secara 
retrospektif atau membuat penyajian 
kembali pos-pos laporan keuangan 
atau ketika entitas mereklasifikasi pos-
pos dalam laporan keuangannya.
Secara umum laporan keuangan 

bertujuan untuk memberikan informasi 
keuangan suatu perusahaan, baik pada saat 
tertentu maupun periode tertentu. 
D. Kualitas Informasi Laporan 

Keuangan
Dalam prinsipnya pengertian kualitas 

informasi laporan keuangan dapat 
dipandang dalam dua sudut pandang 
(Ayres, 1994 dalam Fanani, 2009). 
Pandangan pertama menyatakan bahwa 

kualitas informasi laporan keuangan 
berhubungan dengan kinerja keseluruhan 
perusahaan yang tercermin dalam laba 
perusahaan. Pandangan kedua menyatakan 
bahwa kualitas informasi laporan 
keuangan berkaitan dengan kinerja pasar 
modal yang diwujudkan dalam bentuk 
imbalan, sehingga hubungan yang semakin 
kuat antara laba perusahaan dengan 
imbalan menunjukkan informasi pelaporan 
keuangan yang tinggi. 

Karakteristik kualitas informasi 
laporan keuangan menurut Soewardjono 
(2005), yaitu sebagai berikut.
1. Keterpahaman (Understandibility)

Keterpahaman adalah kemampuan 
informasi untuk dapat dicerna 
maknanya oleh pemakai.

2. Keterpautan (Relevance)
Keterpautan atau keterelevanan adalah 
kemampuan informasi untuk 
membantu pemakai dalam 
membedakan beberapa alternatif 
keputusan sehingga pemakai dapat 
dengan mudah menentukan pilihan.

3. Keterandalan (Reliability)
Keterandalan adalah kemampuan 
informasi untuk memberikan 
keyakinan bahwa informasi tersebut 
benar atau valid.

4. Keterbandingan (Comparability)
Keterbandingan adalah kemampuan 
informasi untuk membantu para 
pemakai mengidentifikasi persamaan 
dan perbedaan anatar dua perangkat 
fenomena ekonomik.

5. Materialitas (Materiality)
Materialitas adalah besar-kecilnya 
suatu penghilangan informasi 
akuntansi yang menjadikan besar 
kemungkinan bahwa pertimbangan 
seorang bijaksana yang mengandalkan 
diri pada informasi tersebut berubah 
atau terpengaruh oleh penghilangan 
atau penyalahsajian tersebut.

Pengukuran kualitas informasi laporan 
keuangan dalam penelitian-penelitian 
akuntansi keuangan secara umum 
menggunakan manajemen laba dan 
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relevansi nilai ((Narendra (2013), Latridis 
(2010), Cahyonowati (2013), Ratmono 
(2013), Dimitropoulus (2013), Paananen 
(2008), Outa (2011) dan Lin (2012)). Jadi, 
dari penjelasan diatas kualitas informasi 
laporan keuangan adalah kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan informasi 
yang relevan dan andal.
E. Manajemen Laba

Menurut Fisher dan Rosenzwerg 
(1995) manajemen laba dinyatakan sebagai 
tindakan seorang manajer dengan 
menyajikan laporan yang menaikkan 
(menurunkan) laba periode berjalan dari 
unit usaha yang menjadi tanggung 
jawabnya, tanpa menimbulkan kenaikan 
(penurunan) profitabilitas ekonomi unit 
tertentu dalam jangka panjang.

Dari penjelasan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa manajemen laba 
merupakan permainan akuntansi 
(accounting games) yang dapat 
menyembunyikan atau mengubah angka-
angka akuntansi dalam laporan keuangan 
sehingga dapat mempengaruhi kualitas 
informasi laporan keuangan.
F. Relevansi Nilai

Francis dan Schipper (1999) dalam 
Cahyonowati (2012) mendefinisikan 
relevansi nilai informasi akuntansi sebagai 
kemampuan angka-angka akuntansi untuk 
merangkum informasi yang mendasari 
harga saham, sehingga relevansi nilai 
diindikasikan dengan sebuah hubungan 
statistikal antara informasi keuangan dan 
harga atau return saham. Kualitas 
informasi akuntansi yang tinggi 
diindikasikan dengan adanya hubungan 
yang kuat antara harga/return saham dan 
laba serta nilai buku ekuitas karena kedua 
informasi akuntansi tersebut 
mencerminkan kondisi ekonomik 
perusahaan (Barth dkk., 2008).

Dari penjelasan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa relevansi nilai 
informasi akuntansi adalah kemampuan 
angka-angka akuntansi yang merangkum 
informasi yang mendasari harga saham, 
sehingga relevansi nilai diindikasikan 

dengan sebuah hubungan statistikal antara 
informasi keuangan dengan return saham.
G. Internatinal Financial Reporting 

Standards (IFRS)
International financial accounting 

standards (IFRS) adalah suatu standar 
internasional yang diterbitkan oleh 
International Acconting Standards Board 
(IASB). International financial accounting 
standards  (IFRS) berguna untuk 
peningkatan kualitas informasi laporan 
keuangan  dan keseragaman standar 
internasional. Standar Akuntansi
Internasional disusun oleh empat 
organisasi utama dunia yaitu Badan 
Standar Akuntansi Internasional (IASB), 
Komisi Masyarakat Eropa (EC), 
Organisasi Internasional Pasar Modal 
(IOSOC), dan Federasi Akuntansi 
Internasional (IFAC).

Latridis (2010) mengatakan bahwa 
adopsi IFRS dapat mengurangi manajemen 
laba pada perusahaan. Selain itu, Barth dkk 
(2008) berargumen bahwa IFRS sebagai 
principles-based standards lebih dapat 
meningkatkan relevansi nilai informasi 
akuntansi. 

International finacial accounting 
standards (IFRS) dapat meningkatkan 
kualitas informasi laporan keuangan 
karena nilai yang disajikan relevan sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. Relevan 
yang dimiliki IFRS tersaji dalam nilai 
wajar yang diterapkan. Selain itu juga 
dengan menerapkan IFRS perusahaan akan 
lebih bertindak optimal untuk 
meningkatkan kualitas informasi pelaporan 
keuangan.
1) Manfaat dan Penerapan IFRS

Tujuh manfaat IFRS, yaitu;
(1)Meningkatkan kualitas standar 
akuntansi keuangan (SAK), 
(2)Mengurangi biaya SAK, (3) 
Meningkatkan kredibilitas & kegunaan 
laporan keuangan, (4) Meningkatkan 
komparabilitas pelaporan keuangan, (5) 
Meningkatkan transparansi keuangan, (6) 
Menurunkan biaya modal dengan 
membuka peluang penghimpunan dana  
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melalui pasar modal, dan (7) 
Meningkatkan efisiensi penyusunan 
laporan keuangan.
2) Tujuan Peneraoan IFRS

Menurut Immanuella (2009) tujuan 
IFRS adalah memastikan bahwa laporan 
keuangan intern perusahaan untuk periode-
periode yang dimaksudkan dalam laporan 
keuangan tahunan, mengandung informasi 
berkualitas tinggi yang terdiri dari :
1. Transparansi bagi para pengguna dan 

dapat dibandingkan sepanjang periode 
yang   disajikan

2. Menyediakan titik awal yang memadai 
untuk akuntansi yang berdasarkan 
pada IFRS

3. Dapat dihasilkan dengan biaya yang 
tidak melebihi manfaat untuk para 
pengguna

4. Meningkatkan investasi. 
Dari penjelasan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa IFRS adalah sebuah 
keseragama standar akuntansi dunia, atau 
standar akuntansi internasional yang 
menjawab segala permasalahan standar 
akuntansi yang diperbincangkan oleh 
negara selama ini. Selain itu, penerapan 
IFRS juga memberi manfaat untuk 
memperoleh informasi laporan keuangan 
yang berkualitas dan transparansi sehingga 
pemegang saham tidak salah dalam 
pengambilan keputusan.
H. Evaluasi Penelitian Terdahulu

1. Outa (2011), meneliti mengenai The 
impact of International Financial 
Reporting Standards (IFRS) adoption on 
the accounting quality of listed companies
in Kenya. Penelitian ini menentukan 
apakah penerapan IFRS telah membawa 
perbaikan dalam kualitas akuntansi pada 
perusahaan yang terdaftar di Kenya. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas 
akuntansi masih belum konsisten dengan 
penerapan IFRS.

2. Meulan, dkk (2007), meneliti mengenai 
Atribute differences between US.GAAP 
and IFRS earnings: An explororatory 
study. Dalam penelitian ini membahas 
mengenai perbedaan atribut antara US 

GAAP dan IFRS laba, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 
yang signifikan untuk atribut relevansi 
nilai.

3. Dimitropoulos, dkk (2013) meneliti 
mengenai The impact of IFRS on 
accounting quality: evidence from Greece.
Dimana penelitian ini akan menguji 
dampak IFRS terhadap kualitas akuntansi 
di Yunani. Hasil penelitian ini 
menunjukkan implementasi IFRS dapat 
mengurangi manajemen laba, pengakuan 
kerugian lebih tepat waktu dan relevansi 
nilai yang lebih besar dibandingkan 
standar akuntansi lokal.

4. Santy (2013), meneliti mengenai pengaruh 
adopsi IFRS terhadap manajemen laba
pada perusahaan perbankan di bursa efek 
dengan menggunakan analisis regersi 
berganda. Hasil dari penelitian ini 
menemukan bahwa IFRS tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba.

5. Cahyonowati (2013), meneliti mengenai 
adopsi IFRS terhadap relevansi nilai 
informasi akuntansi. Penelitian ini 
menggunakan relevansi nilai sebagai 
proksi dari kualitas informasi akuntansi. 
Informasi akuntansi yang berkualitas dapat 
dilihat dari relevansi informasi akuntansi 
dalam pengambilan keputusan investor 
sebagaimana tercemin pada harga saham. 
Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa 
aplikasi standar berbasis IFRS di Indonesia 
belum dapat meningkatkan kualitas 
informasi akuntansi. Relevansi laba 
akuntansi dengan keputusan investasi 
sebagaimana tercermin pada harga saham
tidak meningkat secara signifikan pada 
periode setelah adopsi IFRS.
I. Pengembangan Hipotesis
a) Hubungan Penerapan SAK 

(konvergensi IFRS) dengan 
Manajemen Laba

Penerapan SAK (konvergensi 
IFRS) dapat mengurangi manajemen laba 
karena dalam SAK (konvergensi IFRS) 
disyaratkan adanya pengungkapan penuh 
(full disclosure). Dengan adanya full 
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disclosure, manajer lebih hati-hati dalam 
melakukan tindakan, dan tidak berani 
untuk melakukan praktek manajemen laba 
sehingga menghasilkan informasi laporan 
keuangan yang jujur dan informatif.

Penelitian yang dilakukan oleh 
Latridis (2010) yang meneliti International 
Financial Reporting Standards and the 
quality of financial statement information, 
dimana hasil penelitiannya penerapan SAK 
(konvergensi IFRS) memperkuat kualitas 
akuntansi, yang dilihat dari manajemen 
laba yang berkurang setelah adanya 
penerapan SAK (konvergensi IFRS).

Penerapan SAK (konvergensi 
IFRS) diharapkan dapat menghilangkan 
alternatif-alternatif yang diperbolehkan 
dan dilakukan oleh manajer, selain itu 
diharapkan dapat membatasi keleluasan 
manajemen untuk menaikkan atau 
menurunkan laba demi kepentingan 
pribadi. Maka dengan diterapkannya SAK 
(konvergensi IFRS) dapat mengurangi 
manajemen laba pada perusahaan. 
b) Hubungan Penerapan SAK 

(konvergensi IFRS) dengan 
Relevansi Nilai

Penerapan SAK (konvergensi 
IFRS) dapat meningkatkan relevansi nilai 
informasi akuntansi karena menggunakan 
nilai wajar, dimana angka-angka akuntansi 
yang tersedia telah menggambarkan 
keadaan ekonomik perusahaan yang 
sebenarnya dan dapat membantu investor 
dalam membuat keputusan investasi. Barth 
(2008) dalam Cahyonowati (2013) 
menyatakan bahwa SAK (konvergensi 
IFRS) sebagai principles-based standards
lebih dapat meningkatkan relevansi nilai 
informasi akuntansi, karena pengukuran 
dengan fair value lebih dapat 
menggambarkan posisi dan kinerja 
ekonomik perusahaan. Hal ini juga dapat 
membantu investor dalam mengambil 
keputusan investasinya. 

Penelitian yang diteliti Bogstrand 
(2012) menunjukkan SAK (kovergensi 
IFRS) memiliki kontribusi yang signifikan
terhadap peningkatan relevansi nilai. 

Gjerde, dkk (2008) meneliti tentang 
relevansi nilai terhadap adopsi SAK 
(konvergensi IFRS), hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa hasil penelitian 
menyebutkan bahwa tidak ada perbaikan 
dalam relevansi nilai laporan keuangan 
setelah diterapkannya SAK (konvergensi 
IFRS). Selain itu penelitian yang 
dilakukan oleh Latridis (2010) yang 
meneliti International Financial Reporting 
Standards and the quality of financial 
statement information, hasil penelitiannya 
menunjukkan adanya peningkatan 
relevansi nilai setelah adanya  penerapan 
SAK (konvergensi IFRS).
J. Kerangka Konseptual

Penelitian mengenai penerapan SAK 
(konvergensi IFRS) terhadap kualitas 
informasi laporan keuangan menarik untuk 
diteliti karena masih sedikitnya di 
Indonesia yang meneliti mengenai 
pengaruh SAK (konvergensi IFRS) 
terhadap kualitas informasi laporan 
keuangan. Laporan keuangan merupakan 
informasi mengenai posisi keuangan dan 
kinerja perusahaan yang akan bermanfaat 
bagi pengguna laporan keuangan dalam 
mengambil keputusan. Agar suatu laporan 
keuangan memberikan informasi yang 
tidak menyesatkan maka laporan keuangan 
harus berkualitas. Laporan keuangan dapat 
menghasilkan informasi yang berkualitas 
apabila menghasil sebuah laporan yang 
relevan (relevance) dan andal (reability). 

Berdasarkan berbagai pembahasan 
diatas, maka variabel dalam penelitian di 
gambarkan pada model kerangka 
konseptual sebagai berikut:
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K. Hipotesis
Berdasarkan kerangka konseptual 

diatas maka penulis mengangkat hipotesis 
sebagai berikut:
H1 : Penerapan SAK (konvergensi IFRS) 

dapat mengurangi praktek  manajemen 
laba

H2 : Penerapan SAK (konvergensi IFRS) 
dapat meningkatkan relevansi nilai 
informasi akuntansi. 

3. METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam 
penelitian kausatif. Menurut Fredy (1997), 
penelitian kausatif adalah penelitian yang 
bertujuan untuk melihat hubungan atau 
keterkaitan antara satu variabel dengan 
variabel lain
B. Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi 
objek penelitian adalah perusahaan 
manufaktur terdaftar di BEI dari tahun 
2009 sampai tahun 2012.
C. Populasi dan Sampel
1) Populasi

Populasi merupakan keseluruhan 
elemen yang memenuhi syarat-syarat 
tertentu, berkaitan dengan masalah yang 
diteliti, dan dijadikan objek dalam 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur dari tahun 
2009 hingga 2012. Jumlah populasi dalam 
penelitian ini sebanyak 137 perusahaan.
2) Sampel

Sampel merupakan bagian atau unit 
dari populasi. Sampel dalam penelitian ini 
ditentukan dengan menggunakan metode 
purposive sampling, yaitu pemilihan 
sampel sesuai dengan kriteria tertentu. 
Perusahaan yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini dipilih berdasarkan kritera-
kriteria tertentu (purposive sampling), 
yaitu:
1. Telah terdaftar di bursa efek Indonesia 

(BEI) sebelum tahun 2009 agar 
tersedia data untuk menghitung 
akrual.

2. Menerbitkan laporan keuangan 
lengkap dari tahun 2009 sampai tahun 
2012.

3. Menyajikan laporan keuangan dalam 
jumlah rupiah selama tahun 2009 –
2012

4. Memiliki Laporan Keuangan yang 
lengkap mengenai informasi-informasi 
keuangan yang dibutuhkan dalam 
menilai Manajemen Laba dan 
relevansi nilai selama tahun 2009-
2010
Berdasarkan pada Tabel 1. Kriteria 

Pemilihan Sampel (lampiran), maka 
perusahaan yang memenuhi kriteria dan 
dijadikan sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 50 perusahaan dari 137 populasi 
selama 4 tahun sehingga menghasilkan 
200 observasi yang ditunjukkan dalam 
Tabel 2. Daftar Perusahaan Sampel 
(lampiran).
D. Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah 
data dokumenter berupa laporan keuangan, 
catatan atas laporan keuangan, dan laporan 
tahunan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indoneisa (BEI) 
dari tahun 2009 sampai dengan tahun 
2012.

Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan sumber data 
sekunder. Sumber data sekunder 
merupakan sumber data penelitian yang 
diperoleh secara tidak langsung atau 
melalui media perantara (diperoleh dan 
dicatat oleh pihak lain). Sumber data 
diperoleh dari website perusahaan maupun 
website BEI (www.idx.co.id ).
E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini penulis 
menggunakan teknik observasi 
dokumentasi dengan melihat laporan 
keuangan, catatan atas laporan keuangan, 
dan laporan tahunan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indoneisa (BEI) dari tahun 2009 sampai 
dengan tahun 2012. Data diperoleh dari 



8

situs resmi Bursa Efek Indonesia 
(www.idx.co.id).
F. Variabel Penelitian
1) Model 1 (Pengaruh penerapan SAK 

(Konvergensi IFRS) terhadap 
Manajemen laba)

a) Variabel Dependen (Y)
Menurut Kuncoro (2003) variabel 

terikat (dependent variable) adalah 
variabel yang menjadi perhatian utama 
dalam sebuah pengamatan. Pengamatan 
akan mendeteksi ataupun menerangkan 
variabel dalam variabel terikat beserta 
perubahannya yang terjadi kemudian. 
Variabel terikat  model satu dalam 
penelitian ini adalah manajemen laba.
b) Variabel Independen (X)

Menurut Kuncoro (2003:42) variabel 
bebas (independent variable) adalah 
variabel yang dapat mempengaruhi 
perubahan dalam variabel terikat dan 
mempunyai pengaruh positif atau negatif 
bagi variabel terikat lainnya. Variabel 
bebas dari model satu ini adalah Financial 
Reporting System (FRS), Financial 
Reporting System and Operating Cash 
Flow (FRSOCF), Financial Reporting 
System and Natural Logarithm of Market 
Value (FRSLNMV), Financial Reporting 
System and Operating Profit Margin 
(FRSOPM), dan Financial Reporting 
System and Debt Equity Ratio (FRSDER).
2) Model 2 (Pengaruh penerapan 

SAK (konvergensi IFRS) terhadap 
Relevansi Nilai)

a) Variabel Dependen (Y)
Menurut Kuncoro (2003) variabel 

terikat (dependent variable) adalah 
variabel yang menjadi perhatian utama 
dalam sebuah pengamatan. Pengamatan 
akan mendeteksi ataupun menerangkan 
variabel dalam variabel terikat beserta 
perubahannya yang terjadi kemudian. 
Variabel terikat pada model dua adalah 
relevansi nilai.
b) Variabel Independen (X)

Menurut Kuncoro (2003:42) 
variabel bebas (independent variable) 
adalah variabel yang dapat mempengaruhi 

perubahan dalam variabel terikat dan 
mempunyai pengaruh positif atau negatif 
bagi variabel terikat lainnya. Variabel 
bebas pada model dua adalah Book Value 
Per Share (BVPS), perubahan Book Value 
Per Share (∆BVPS), Earning Per Share 
(EPS), dan Perubahan Earning Per Share 
(∆EPS).
G. Pengukuran Variabel
1) Model 1 (Pengaruh Penerapan Sak 

(konvergensi IFRS) terhadap 
Manajemen Laba.

a) Manajemen Laba (Y)
Manajemen laba pada penelitian ini 

diukur menggunakan Discretionary 
Acruals (DAC), dengan pengukurannya 
sebagai berikut;

DAit = (Tait/Ait-1) – NDAit

Keterangan:
DAit = Discreationary Accruals

perusahaan i pada periode t
NDAit = Non Discreationary Accruals

perusahaan i pada periode t
TAit = Total Accruals perusahaan i pada 

periode t
b) FRS (X1)

Penerapan standar akuntansi IFRS 
ini diukur dengann menggunakan variabel 
dummy, dimana FRSi,t = 1 untuk 
pelaporan dengan tahun 2012 dan 2011 
yang melaporkan laporan keuangan 
dengan SAK (Konvergensi IFRS)  dan 
FRSi,t = 0 untuk pelaporan tahun 2009 dan 
2010 yang melaporkan keuangan dengan 
PSAK (sebelum konvergensi IFRS) 
(Latridis, 2010).
c) FRSOCF (X2)

Variabel ini digunakan untuk 
menguji dampak penerapan SAK 
(konvergensi IFRS), terhadap hubungan 
antara akrual diskresioner dan arus kas 
operasi, dengan pengukuran sebagai 
berikut (Latridis,2010);

FRS x OCF
Ket:
OCF= total arus kas operasi
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d) FRSLNMV (X3)
Variabel ini digunakan untuk 

menguji dampak dari SAK (konvergensi 
IFRS), terhadap hubungan antara akrual 
diskresioner dengan market value atau 
nilai perusahaan, dimana dapat dihitung 
dengan mengalikan financial reporting 
system with natural logarithm of market 
value , dengan pengukuran sebagai berikut 
(Latridis, 2010);

e) FRSOPM (X4)
Variabel ini digunakan untuk menguji 

dampak dari SAK (konvergensi IFRS), 
terhadap hubungan antara akrual 
diskresioner dan profitabilitas, dimana 
dapat dihitung dengan mengalikan 
financial reporting system with operating 
profit margin, dengan pengukuran sebagai 
berikut (Latridis, 2010);

f) FRSDER (X5)
Variabel ini digunakan untuk 

menguji dampak dari SAK (konvergensi 
IFRS), terhadap hubungan antara akrual 
diskresioner dan leverage, dimana dapat 
dihitung dengan mengalikan financial 
reporting system and debt equity ratio, 
dengan pengukuran sebagai berikut 
(Latridis,2010) ;

2) Model 2 (Pengaruh Penerapan 
Sak (konvergensi IFRS) terhadap 
relevansi nilai.

a) Relevansi Nilai (Y)
Relevansi nilai pada penelitian ini 

diukur menggunakan return saham yang 
harga sahamnya dilihat lima hari setelah 
publikasi, dengan pengukurannya sebagai 
berikut (Soewardjono, 2005);

Dimana :
Rit = Return saham perusahaan i pada 

hari t
Pit = Harga penutupan saham i pada 

hari t
Pit-1 = Harga penutupan saham Ipada 

hari t-15

b) BVPS (X1)

c) Perubahan BVPS (X2)

d) EPS (X3)

e) Perubahan EPS (X4)

H. Teknik Analisis Data
1) Analisis Deskriptif

Analisis ini bertujuan untuk 
menggambarkan apa yang ditemukan pada 
hasil penelitian dan memberikan informasi 
sesuai dengan yang diperoleh dilapangan. 
Teknik deskriptif yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini adalah untuk 
menginterpretasikan nilai rata-rata, nilai 
maksimum, dan nilai manimum dari 
masing-masing variabel penelitian.
2) Analisis Induktif
a) Model Regresi Data Panel

Data panel adalah gabungan antara 
data runtut waktu (time series) dan data 
silang (cross section). Menurut Agus 
Widarjono (2007:250) ada beberapa 
keuntungan yang diperoleh dengan 
menggunakan data panel. Pertama, data 
panel merupakan gabungan data data time 
seris dan cross section mampu 
menyediakan data yang lebih banyak 
sehingga akan menghasilkan degree of 
freedom yang lebih besar.Kedua, 
menggabungkan informasi dari data time 
series dan cross section dapat mengatasi 
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masalah yang timbul ketika ada masalah 
penghilangan variabel (ommited-variable). 

Dalam penelitian ini, variabel  kualitas 
informasi laporan keuangan menggunakan 
dua alat ukur yang akan mewakili variabel 
penelitian, sehingga terbentuk dua model 
regresi data panel. Dua model dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
I. Model 1 (Manajemen Laba)

Model regresi yang digunakan sebagai 
berikut (lihat Tendeloo & Vanstraelen, 
2005 dalam Latridis, 2010):

Keterangan : 
DAC : Akrual Diskreasioner
a : Konstanta
FRS : Financial Reporting 

System
FRSOCF       : Financial Reporting System 

and Operating cash Flows 
FRSLNMV   : Financial Reporting System 

and Natural Logarithm of 
Market Value

FRSOPM      : Financial Reporting System 
and Operating Profit 
Margin

FRSDER       : Financial Reporting System 
and Debt Equity Ratio

e           : standar eror

II. Model 2 (Relevansi Nilai)
Penelitian ini menggunakan Ordinari 

Least Square (OLS) dengan model regresi 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut (lihat Easton and 
Harris, 1991 dalam Alali, 2009):

Returnit = α0 + α1 BVPS + α2  ∆ BVPS 
+ α3 EPS + α4  ∆    EPS + ei,t

Keterangan:
Returni,t : retursaham per tiga 

bulan
BVPSi,t : Book Value Per 

Share
∆ BVPSi,t : Perubahan Book 

Value Per Share
EPSi,t : Earning Per Share

∆ EPSi,t : Perubahan Earning 
Per Share

e : Standar eror
Pengukuran relevansi nilai adalah 

tentang pengukuran dampak penerapan 
IFRS terhadap kualitas informasi laporan 
keuangan yang dilakukan dengan 
membandingkan hasil adjusted R2

pengujian model sebelum IFRS (2009-
2010) dan sesudah IFRS (2011-2012). 
b) Metode Estimasi Regresi Panel

Dalam metode estimasi model 
regresi dengan menggunakan data panel 
dapat dilakukan melalui tiga pendekatan, 
antara lain:
1) Common Effect Model (CEM)

Merupakan pendekatan model data 
panel yang paling sederhana karena hanya
mengkombinasikan data time series dan 
cross section. Pada model ini tidak 
diperhatikan dimensi waktu maupun 
individu, sehingga diasumsikan bahwa 
perilaku data perusahaan sama dalam 
berbagai kurun waktu. Metode ini bisa 
menggunakan pendekatan Ordinary Least 
Square (OLS) atau teknik kuadrat terkecil 
untuk mengestimasi model data panel.
2) Fixed Effect Model (FEM)

Model ini mengasumsikan bahwa 
perbedaan antar individu dapat 
diakomodasi dari perbedaan intersepnya. 
Untuk mengestimasi data panel model 
Fixed Effects menggunakan teknik 
variable dummy untuk menangkap 
perbedaan intersep antar perusahaan. 
Model estimasi ini sering juga disebut 
dengan teknik Least Squares Dummy 
Variable (LSDV).
3) Random Effect Model (REM)

Model ini akan mengestimasi data 
panel dimana variabel gangguan  mungkin 
saling berhubungan antar waktu dan antar 
individu. Pada model Random Effect 
perbedaan intersep diakomodasi oleh error 
terms masing-masing perusahaan. 
Keuntungan menggunkan model Random 
Effect yakni menghilangkan 
heteroskedastisitas. Model ini juga disebut 
dengan Error Component Model (ECM) 

DAC i,t = α0+ α1FRSi,t + α2FRSOCFi,t + α3FRSLNMVi,t 

+ α4 FRSOPMi,t + α5FRSDERi,t + ei,t
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atau teknik Generalized Least Square 
(GLS).  
c) Pemilihan Model

Untuk memilih model yang paling 
tepat digunakan dalam mengelola data 
panel, terdapat beberapa pengujian yang 
dapat dilakukan yakni:
1) Chow test atau Likelyhood test

Uji ini digunakan untuk pemilihan 
antara model  fixed effect dan common 
effect. Dasar penolakan H0 adalah dengan 
menggunakan pertimbangan Statistik Chi-
Square, jika probabilitas dari hasil uji 
Chow-test lebih besar dari nilai kritisnya 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hipotesis 
yang diajukan adalah sebagai berikut:
H0: Common Effect Model atau pooled 
OLS
Ha: Fixed Effect Model

2) Hausman test
Hausman test atau uji hausmann 

adalah pengujian statistik untuk memilih 
apakah model fixed effect atau random 
effect yang paling tepat digunakan. Setelah 
selesai melakukan uji Chow dan 
didapatkan model yang tepat adalah fixed 
effect, maka selanjutnya kita akan menguji 
model manakah antara model fixed effect
atau random effect yang paling tepat, 
pengujian ini disebut sebagai uji Hausman.

Uji Hausman dapat didefinisikan 
sebagai pengujian statistik untuk memilih 
apakah model fixed effect atau random 
effect yang paling tepat digunakan. 
Pengujian uji Hausman dilakukan dengan 
hipotesis berikut:

Statistik Uji Hausman ini mengikuti 
distribusi statistic Chi Square dengan 
degree of freedom sebanyak k, dimana k 
adalah jumlah variabel independen. Jika 
nilai statistik Hausman  lebih besar dari 
nilai kritisnya maka H0 ditolak dan model 
yang tepat adalah model fixed effect 
sedangkan sebaliknya bila nilai statistik 
Hausman lebih kecil dari nilai kritisnya 
maka model yang tepat adalah model 
random effect.
H0: Random Effect Model

Ha: Fixed Effect Model
Jika model common effect atau fixed 

effect  yang digunakan, maka langkah 
selanjutnya yaitu melakukan uji asumsi 
klasik. Namun apabila model yang 
digunakan jatuh pada random effect, maka 
tidak perlu dilakukan uji asumsi klasik. 
Hal ini disebabkan oleh variabel gangguan 
dalam model  random effect tidak 
berkorelasi dari perusahaan berbeda 
maupun perusahaan yang sama dalam 
periode yang berbeda, varian variabel 
gangguan homoskedastisitas serta nilai 
harapan variabel gangguan nol.
d) Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah distribusi pada data 
sudah mengikuti atau mendekati distribusi 
yang normal. Pada pengujian sebuah 
hipotesis, maka data harus terdistribusi 
normal. Dalam Wing (2009: 5.37) terdapat 
dua cara untuk menguji normalitas dalam 
software Eviews, yaitu dengan histogram 
dan uji Jarque-Bera.

Jarque-Bera adalah uji statistik 
untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal. Uji ini mengukur 
perbedaan skewness dan kurtosis data dan 
dibandingkan dengan apabila datanya 
bersifat normal. Rumusnya adalah sebagai 
berikut:

Jarque-Bera = 

(Wing, 2009: 5.37)
S adalah skewness, K adalah 

kurtosis, dan k menggambarkan banyaknya 
koefisien yang digunakan di dalam 
persamaan.

Terdapat dua cara untuk melihat 
apakah data terdistribusi normal. Pertama, 
jika nilai Jarque-Bera < 2, maka data 
sudah terdistribusi normal. Kedua, jika 
probabilitas > nilai signifikansi 5%, maka 
data sudah terdistribusi normal.
b) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu 
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pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 
dinamakan ada problem autokorelasi. 
Autokorelasi muncul karena observasi 
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan 
satu sama lainnya. Masalah ini timbul 
karena residual (kesalahan pengganggu) 
tidak bebas dari satu observasi ke 
observasi lainnya. Hal ini sering 
ditemukan pada data runtut waktu (time 
series) karena “gangguan” pada seseorang 
individu/kelompok cenderung 
mempengaruhi “gangguan” pada 
individu/kelompok yang sama pada 
periode berikutnya.

Pada data crossection (silang 
waktu), masalah autokorelasi relatif jarang 
terjadi karena “gangguan” pada observasi 
yang berbeda berasal dari 
individu/kelompok yang berbeda. Model 
regresi yang baik adalah regresi yang 
bebas dari autokorelasi. Uji Durbin 
Watson adalah cara untuk mendeteksi 
autokorelasi, dimana model regresi linear 
berganda terbebas dari autokorelasi jika 
nilai Durbin Watson hitung terletak di 
daerah Tidak Ada Autokorelasi Positif dan 
Negatif.. Pengujian autokorelasi penelitian 
ini menggunakan uji Durbin-watson (DW 
test), kriteria pengambilan keputusannya 
adalah sebagai berikut :

Apabila nilai d berada diantara 0 
hingga 1,10 maka data mengandung 
autokorelasi positif, bila nilai d berada 
diantara 1,10 hingga 1,54 maka data tidak 
dapat diputuskan, bila nilai d diantara 1,54 
hingga 2,46 maka data tidak mengandung 
autokorelasi, bila nilai d diantara 2,46 
hingga 2,90 maka dat tidak dapat 
diputuskan, dan bila nilai d diatas 2,90 
maka data terdapat autokorelasi negatif.
c) Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan 
menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika varian dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut Heteroskedastisitas. Model regresi 
yang baik adalah yang Homoskedastisitas 
atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
Untuk melihat ada atau tidaknya 
heterokedastisitas ini digunakan suatu 
metode yang di sebut Uji White. Menurut 
Wing (2009: 5.12), uji White 
menggunakan residual kuadrat sebagai 
variabel dependen, dan variabel 
independennya terdiri atas variabel 
independen, kemudian variabel tersebut 
diregresikan. Kriteria untuk pengujian 
White adalah:
a. Jika nilai sig < 0,05 varian terdapat 

heterokedastisitas.
b. Jika nilai sig ≥ 0,05 varian tidak 

terdapat heterokedastisitas.
d) Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 
antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka 
variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel 
independen yang nilai korelasi antar 
sesama variabel independen sama dengan 
nol. Penggunaan korelasi bivariat dapat 
dilakukan untuk melakukan deteksi 
terhadap multikolinearitas antar variabel 
bebas dengan standar toleransi 0,8. Jika 
korelasi menunjukkan nilai lebih kecil dari 
0,8 maka dianggap variabel-variabel 
tersebut tidak memiliki masalah 
kolinearitas yang tidak berarti.
e) Uji Model
a) Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji ini digunakan untuk menguji 
goodness-fit dari model regresi dimana 
untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan 
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variasi variabel dependen maka dapat 
dilihat dari nilai adjusted R2. 
b) Uji F (simultan)

Uji F dilakukan untuk menguji apakah 
model yang digunakan signifikan atau 
tidak, sehingga dapat dipastikan apakah 
model tersebut dapat digunakan untuk 
memprediksi pengaruh variabel 
independen secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen.Jika Fhitung lebih besar 
dari Ftabel, maka model regresi linear 
berganda dapat dilanjutkan atau diterima. 
Dengan tingkat kepercayaan untuk 
pengujian hipotesis adalah 95% atau (α) = 
0,05. 
c) Uji t-Test (Hipotesis) 

Uji t (t-test) dilakukan untuk menguji 
apakah secara terpisah variabel independen 
mampu menjelaskan variabel dependen 
secara baik. Uji t-Test untuk hipotesis 
pertama dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai probabiltitas dengan 
T hitung pada variabel Financial 
Reporting Standards (FRS), hipotesi 
diterima apabila probabilitas untuk 
variabel FRS < sig 0,05. Uji t-Test untuk 
hipotesis kedua dilakukan dengan cara 
membandingkan adjusted-R2  sebelum 
IFRS dan adjusted-R2 setelah IFRS, 
hipotesis diterima apabila nilai adjusted-R2

setelah IFRS lebih besar dibandingkan 
nilai adjusted-R2 sebelum IFRS.
6) Defenisi Operasional
A. Kualitas Informasi Laporan 

Keuangan
Kualitas informasi laporan 

keuangan adalah kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan informasi yang 
relevan. Dimana untuk melihat suatu 
laporan keuangan berkualitas,dapat dilihat 
dari manajemen laba dan relevansi nilai.
1. Manajemen Laba

Manajemen laba adalah permainan 
akuntansi (accounting games) yang dapat 
menyembunyikan atau mengubah angka-
angka akuntansi dalam laporan keuangan 
sehingga dapat mempengaruhi kualitas 
informasi laporan keuangan.

2. Relevansi Nilai
Relevansi nilai informasi akuntansi 

adalah kemampuan angka-angka akuntansi 
yang merangkum informasi yang 
mendasari harga saham, sehingga relevansi 
nilai diindikasikan dengan sebuah 
hubungan statistikal antara informasi 
keuangan dengan return saham.
B. International Financial Reporting 

Standards (IFRS)
International financial reporting 

standards adalah standar akuntansi dunia 
atau standar akuntansi internasional yang 
menjawab segala permasalahan standar 
akuntansi yang diperbincangkan oleh 
negara selama ini. Selain itu, penerapan 
IFRS juga memberi manfaat untuk 
memperoleh informasi laporan keuangan 
yang berkualitas dan transparansi sehingga 
pemegang saham tidak salah dalam 
pengambilan keputusan

4. HASIL ANALISIS DATA DAN 
PEMBAHASAN

A. Deskriptif Statistik Model 1
Untuk lebih mempermudah dalam 

melihat gambaran mengenai variabel yang 
diteliti, variabel tersebut dapat dijelaskan 
secara statistik seperti yang tergambar 
pada Tabel 3. Statistik Deskriptif Model 
1 (lampiran).

Dari Tabel 3 terlihat bahwa data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 50 perusahaan dari tahun 2009-
2012. Variabel terikat yaitu manajemen 
laba menunjukkan mean (rerata) sebesar   
0,08, dengan nilai maksimum 0,60 dan 
nilai minimum 0,01. Variabel Independen
FRS memiliki mean 0,5 dengan nilai 
maksimum 1 dan nilai minimum 0. 
Variabel FRSOCF memilki mean 
Rp.447.819.000.000 dengan nilai 
maksimum Rp.11.088.270.000.000 dan 
nilai minimum Rp.(344.108.000.000).
Variabel FRSLNMV memiliki mean 0,20
kali lipat dari total aset dengan nilai 
maksimum 14,42 kali lipat drai total aset
dan nilai minimum 0. Variabel FRSOPM 
memiliki mean 4% dengan nilai 
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maksimum 33% dan nilai minimum -
151%. Variabel FRSDER memiliki mean 
0,69 kali dari jumlah ekuitas dengan nilai 
maksimum 27,98 kali dari jumlah ekuitas 
dan nilai minimum -30,60 kali dari jumlah 
ekuitas.
B. Deskriptif Statistik Model 2 

Untuk lebih mempermudah dalam 
melihat gambaran mengenai variabel yang 
diteliti, variabel tersebut dapat dijelaskan 
secara statistik seperti yang tergambar 
pada Tabel 4. Statistik Deskriptif Model 
2 Penelitian (lampiran).

Dari Tabel 4 terlihat bahwa data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 50 perusahaan dari tahun 2009-
2012. Variabel terikat yaitu relevansi nilai
menunjukkan mean (rerata) sebesar 11%, 
dengan nilai maksimum 2,91 dan nilai 
minimum -27%. Variabel Independen
BVPS memiliki mean Rp.2.794,85 per 
lembar dengan nilai maksimum 
Rp37.445,26 per lembar dan nilai 
minimum Rp. (65,37) per lembar. Variabel 
perubahan BVPS memilki 27% dengan 
nilai maksimum 477% dan nilai minimum 
-196%. Variabel EPS memiliki mean 
Rp.628,93 per lembar dengan nilai 
maksimum Rp.13.327,83 per lembar dan 
nilai minimum Rp.(2.234,24) per lembar. 
Variabel perubahan EPS memiliki mean 
13% dengan nilai maksimum 138% dan 
nilai minimum -137%. 
C. Model Regresi Data Panel
1) Regresi Panel Model 1

Berdasarkan hasil yang terdapat pada 
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Data Panel
Model 1 (lampiran), maka dapat 
dirumuskan persamaan regresi data panel 
sebagai berikut: 
Y=0.079488–0.019526(X1)+0.000000044 

           (X2)+0.006142(X3)+0.004633(X4)  
+0.000176(X5)
Hasil yang diperoleh dari pengujian 

diatas, adalah sebagai berikut:
a) Konstanta (α)

Nilai konstansta yang diperoleh sebesar 
0.079488. Hal ini berarti apabila variabel-
variabel independen tidak ada, maka 

besarnya manajemen laba yang terjadi 
adalah sebesar 0.079488.
b) Koefisien Regresi (β) Financial 

Reporting Standards
Nilai koefisien regresi variabel 

financial reporting standards (FRS) 
sebesar -0.019526. Hal ini menunjukkan 
bahwa setiap peningkatan satu satuan 
financial reporting standards akan 
mengakibatkan penurunan manajemen 
laba  sebesar -0.019526
c) Koefisien Regresi (β) Financial 

Reporting Standards and Operating 
Cash Flows
Nilai koefisien regresi variabel 

financial reporting standards and 
operating cash flows (FRSOCF) sebesar 
0.0000000437. Hal ini menunjukkan 
bahwa setiap peningkatan satu satuan 
financial reporting standards and 
operating cash flows akan mengakibatkan 
peningkatan manajemen laba sebesar 
0.0000000437.
d) Koefisien Regresi (β) Financial 

Reporting Standards and Natural 
Loagrithm Market Value
Nilai koefisien regresi variabel 

financial reporting standars and natural 
logarithm market value (FRSLNMV) 
sebesar 0.006142. Hal ini menunjukkan 
bahwa setiap peningkatan satu satuan 
financial reporting standards and natural 
logarithm market value akan 
mengakibatkan peningkatan manajemen 
laba sebesar 0.006142.
e) Koefisien regresi (β) Financial 

Reporting Standards and Operating 
Profit Margin
Nilai koefisien regresi variabel 

financial reporting standards and 
operating profit margin (FRSOPM) 
sebesar 0.004633. Hal ini menunjukkan 
bahwa setiap peningkatan satu satuan 
financial reporting standards and 
operating profit margin akan 
mengakibatkan peningkatan manajemen 
laba sebesar 0.004633.
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f) Koefisien Regresi (β) Financial 
Reporting Standards and Debt 
Equity Ratio

Nilai koefisien regresi variabel 
financial reporting standards and Debt 
Equity Ratio (FRSDER) sebesar 0.000176. 
Hal ini menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan satu satuan financial 
reporting standards and operating cash 
flows akan mengakibatkan peningkatan 
manajemen laba sebesar 0.000176.

Karena model yang digunakan 
pada penelitian menggunakan random 
effect, maka pengujian asumsi klasik tidak 
diperlukan lagi.
2) Regresi Panel Model 2 (sebelum 

IFRS)
Berdasarkan hasil yang terdapat pada 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Data Panel 
Model 2 sebelum IFRS (lampiran), maka 
dapat dirumuskan persamaan regresi data 
panel sebagai berikut: 
Y= -0.272648- 0.459965(X1) -
0.038144(X2) 
      + 0.206347(X3) + 0.121185(X4)

Hasil yang diperoleh dari pengujian 
diatas, adalah sebagai berikut:
a) Konstanta (α)

Nilai konstansta yang diperoleh 
sebesar -0.272648. Hal ini berarti apabila 
variabel-variabel independen tidak ada, 
maka besarnya relevansi nilai sebelum 
IFRS yang terjadi adalah sebesar -
0.272648.
b) Koefisien Regresi (β) Book Value Per 

Share
Nilai koefisien regresi variabel book 

value per share (BVPS) sebesar -
0.459965. Hal ini menunjukkan bahwa 
setiap peningkatan satu satuan book value 
per share akan mengakibatkan 
menurunkan relevansi nilai sebelum IFRS  
sebesar -0.459965.
c) Koefisien Regresi (β) Perubahan 

Book Value Per Share
Nilai koefisien regresi variable 

perubahan book value per share
(PERBVPS) sebesar -0.038144. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

satu satuan perubahan book value per 
share akan mengakibatkan penurunan 
relevansi sebelum IFRS sebesar -
0.038144.
d) Koefisisen Regresi (β) Earning Per 

Share
Nilai koefisien regresi variabel earning 

per share (EPS) sebesar 0.206347. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan 
satu satuan earning per share akan 
mengakibatkan peningkatan relevansi nilai 
sebelum IFRS  sebesar 0.206347.
e) Koefisien Regresi (β) Perubahan 

Earning Per Share
Nilai koefisien regresi variable 

perubahan  earning per share (PEREPS) 
sebesar 0.121185. Hal ini menunjukkan 
bahwa setiap peningkatan satu satuan 
perubahan earning per share akan 
mengakibatkan penurunan relevansi nilai 
sebelum IFRS sebesar 0.121185.

Karena model yang digunakan 
pada penelitian menggunakan random 
effect, maka pengujian asumsi klasik tidak 
diperlukan lagi.
3) Regresi Panel Model 2 (sesudah 

IFRS)
Berdasarkan hasil yang terdapat pada 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Data Panel
Model 2 sesudah IFRS (lampiran), maka 
dapat dirumuskan persamaan regresi data 
panel sebagai berikut: 
Y= 0.106952-0.0000476(X1)–
0.027496(X2) 
      + 0.0000626(X3) + 0.011913(X4)

Hasil yang diperoleh dari pengujian 
diatas, adalah sebagai berikut:
a) Konstanta (α)

Nilai konstansta yang diperoleh 
sebesar 0.106952. Hal ini berarti 
apabila variabel-variabel independen
tidak ada, maka besarnya relevansi 
nilai sebelum IFRS yang terjadi adalah 
sebesar 0.106952.

b) Koefisien Regresi (β) Book Value Per 
Share
Nilai koefisien regresi variabel book 
value per share (BVPS) sebesar -
0.0000476. Hal ini menunjukkan 
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bahwa setiap peningkatan satu satuan 
book value per share akan 
mengakibatkan penurunan relevansi 
nilai setelah IFRS  sebesar -
0.0000476.

c) Koefisien Regresi (β) Perubahan 
Book Value Per Share
Nilai koefisien regresi variable 
perubahan book value per share
(PERBVPS) sebesar -0.027496. Hal 
ini menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan satu satuan perubahan 
book value per share akan 
mengakibatkan penurunan relevansi 
setelah IFRS sebesar 0.027496.

d) Koefisisen Regresi (β) Earning Per 
Share
Nilai koefisien regresi variabel earning 

per share (EPS) sebesar 0.0000626. Hal 
ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 
satu satuan earning per share akan 
mengakibatkan peningkatan relevansi nilai 
setelah IFRS sebesar 0.0000626.
e) Koefisien Regresi (β) Perubahan 

Earning Per Share
Nilai koefisien regresi variable 

perubahan  earning per share (PEREPS) 
sebesar 0.011913. Hal ini menunjukkan 
bahwa setiap peningkatan satu satuan 
perubahan earning per share akan 
mengakibatkan peningkatan relevansi nilai 
setelah IFRS sebesar 0.011913.

Karena model yang digunakan 
pada penelitian menggunakan common 
effect, maka pengujian asumsi klasik 
dilakukan.
D. Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan penjelasan model regresi 
data panel, model yang menggunakan uji 
asumsi klasik adalah model 2.B pada 
Tabel 25 karena model ini menggunakan 
common effect model. Sedangkan model 1 
pada Tabel 23 dan model 2.A pada Tabel 
24 tidak menggunakan uji asumsi klasik 
dikarenakan model ini menggunakan 
random effect model.
1) Uji Normalitas

Terdapat dua cara untuk melihat 
apakah data terdistribusi normal. Pertama, 

jika nilai Jarque-Bera < 2, maka data 
sudah terdistribusi normal. Kedua, jika 
probabilitas > nilai signifikansi 5%, maka 
data sudah terdistribusi normal. Secara 
rinci hasil pengujian normalitas dapat 
terlihat Tabel 8. Hasil Uji Normalitas 
(lampiran). 

Dari Tabel 8 di atas dapat dilihat 
bahwa bahwa residual data belum 
terdistribusi dengan normal dimana nilai 
Jarque-Bera (17.61434) > 2  dan nilai 
probabilitas  0.000150 < 0.05 sehingga 
dianggap belum layak untuk dilakukan uji 
regresi berganda sehingga dianggap belum 
layak untuk dilakukan uji regresi berganda. 
Sehingga dilakukan regresi persamaan 
semilog yaitu variabel dependen dalam 
bentuk logaritma dan variabel independen 
biasa atau sebaliknya (Imam:2012). Hasil 
yang diperoleh adalah residual sudah 
berdistribusi normal. Gujarati (2007)  
menyatkan bahwa asumsi normalitas 
mungkin tidak terlalu penting dalam set 
data yang besar, yaitu jumlah data lebih 
dari 30.
2) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk 
melihat apakah dalam sebuah model 
regresi linear terdapat korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 pada data yang tersusun dalam 
rangkaian waktu (time series). Pengujian 
autokorelasi dilakukan dengan metode 
Durbin-Watson. Apabila nilai Durbin-
Watson yang dihasilkan berada dalam 
rentang 1.55 – 2.46, maka dapat 
dinyatakan bahwa model yang digunakan 
terbebas dari gangguan autokorelasi. Pada 
tabel 7, terlihat nilai Durbin-Watson 
sebesar 1.808712, maka dapat dinyatakan 
bahwa model yang digunakan terbebas 
dari gangguan autokorelasi karena berada 
diantara nila 1.55-2.46.
3) Uji Heterokedastisitas

Untuk melihat ada atau tidaknya 
heterokedastisitas ini digunakan suatu 
metode yang di sebut Uji White. Menurut 
Wing (2009: 5.12), uji White 
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menggunakan residual kuadrat sebagai 
variabel dependen, dan variabel 
independennya terdiri atas variabel 
independen, kemudian variabel tersebut 
diregresikan. Kriteria untuk pengujian 
White adalah:
a. Jika nilai sig < 0,05 varian terdapat 

heterokedastisitas.
b. Jika nilai sig ≥ 0,05 varian tidak 

terdapat heterokedastisitas.
Hasil dari pengujian heterokedastisitas 

dapat dilihat dari Tabel 9. Hasil Uji 
Heterokedastisitas (lampiran) dapat 
dilihat nilai sig 0.6922 untuk variabel 
BVPS, 0.7859 untuk variabel perubahan 
BVPS, 0.7907 untuk EPS dan untuk 
variabel Perubahan EPS 0.7723. Maka 
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas pada penelitian ini.
4) Uji Multikolonieritas

Penggunaan korelasi bivariat dapat 
dilakukan untuk melakukan deteksi 
terhadap multikolinearitas antar variabel 
bebas dengan standar toleransi 0,8. Jika 
korelasi menunjukkan nilai lebih kecil dari 
0,8 maka dianggap variabel-variabel 
tersebut tidak memiliki masalah 
kolinearitas yang tidak berarti. 

Hasil dari pengujian heterokedastisitas 
dapat dilihat dari Tabel 10. Hasil Uji 
Multikolonieritas (lampiran), terlihat 
bahwa model ini terkena masalah 
multikolonieritas dimana variabel EPS 
memiliki nilai 0.8965589 yang mana 
nilainya lebih besar dari standar korelasi 
0,8 masalah ini tidak terlalu berarti. 
Gujarati (2003) menyatakan bahwa 
multikolonieritas adalah masalah 
fenomena sampling, yang terjadi pada 
sampel dan bukan pada populasi. Dengan 
kata lain, jika dimungkinkan untuk bekerja 
pada populasi maka multikolonieritas tidak 
akan pernah menjadi suatu masalah. Selain 
itu Gujarati juga menyatakan apabila 
penelitian hanya bertujuan untuk 
memprediksi atau hanya melihat R2 nya 
saja, maka masalah multikolonieritas boleh 
saja diabaikan.

E. Uji Model
1) Uji Koefisien Determinasi (R2) 
a) Model 1

Hasil estimasi pada Tabel 5, 
diketahui bahwa nilai Adjusted R2 yang 
diperoleh sebesar 0,171600. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kontribusi 
variabel independen terhadap variabel 
dependen sebesar 17.16%. dan sebesar 
82.84% ditentukan oleh variabel lain yang 
tidak dianalisis dalam model 1 pada 
penelitian ini.
b) Model 2 (sebelum IFRS)

Hasil estimasi pada Tabel 6, 
diketahui bahwa nilai Adjusted R2 yang 
diperoleh sebesar 0,141777. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kontribusi 
variabel independen terhadap variabel 
dependen sebesar 14.18%. dan sebesar 
85.82% ditentukan oleh variabel lain yang 
tidak dianalisis dalam model 2 untuk data 
sebelum IFRS pada penelitian ini.
c) Model 2 (setelah IFRS)

Hasil estimasi pada Tabel 7, 
diketahui bahwa nilai Adjusted R2 yang 
diperoleh sebesar 0,418116. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kontribusi 
variabel independen terhadap variabel 
dependen sebesar 41.81%. dan sebesar 
58.19% ditentukan oleh variabel lain yang 
tidak dianalisis dalam model 2 untuk data 
setelah IFRS pada penelitian ini.
F. Uji F (Simultan)
a) Model 1 

Hasil pengolahan data pada tabel 5, 
menunjukkan Fhitung yaitu sebesar 
1,763373 dan nilai signifikan pada 
0,004132 (sig 0,008 < 0,05). Hal ini berarti 
menunjukkan bahwa persamaan regresi 
yang diperoleh dapat diandalkan atau 
model yang digunakan sudah fix.
b) Model 2 (sebelum IFRS)

Hasil pengolahan data pada tabel 
24 menunjukkan Fhitung yaitu sebesar 
2,941073 dan nilai signifikan pada 
0,031010 (sig 0,008 < 0,05). Hal ini berarti 
menunjukkan bahwa persamaan regresi 
yang diperoleh dapat diandalkan atau 
model yang digunakan sudah fix.
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c) Model 2 (setelah IFRS)
Hasil pengolahan data pada tabel 

25 menunjukkan Fhitung yaitu sebesar 
18,78428 dan nilai signifikan pada 
0,00000 (sig 0,008 < 0,05). Hal ini berarti 
menunjukkan bahwa persamaan regresi 
yang diperoleh dapat diandalkan atau 
model yang digunakan sudah fix.
G. Uji T (hipotesis)
a) Model 1

Berdasarkan hasil olahan data 
statistik pada 5, maka dapat dilihat 
pengaruh antara variabel independen 
terhadap variabel dependen secara parsial 
adalah sebagai berikut:
1. Koefisien β financial reporting 

standards bernilai negatif sebesar -
0.01953 dengan nilai sig  0.1436 > 
0,05. Hal ini berarti bahwa financial 
reporting standards tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI. 

2. Koefisien β financial reporting 
standards and operating cash flows
bernilai positif sebesar 0.0000000437 
dengan nilai sig 0.4074 > 0.05 . Hal ini 
berarti bahwa financial reporting 
standards and operating cash flows
tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI. 

3. Koefisien β financial reporting 
standards and natural logarithm market 
value bernilai negatif sebesar -0.0059 
dengan nilai sig 0.1323 > 0.05. Hal ini 
berarti bahwa financial reporting 
standards and natural logarithm market 
value tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI. 

4. Koefisien β financial reporting 
standards and operating profit margin
bernilai positif sebesar 0.143 dengan 
nillai sig 0.9266 > 0.05. Hal ini berarti 
bahwa financial reporting standards 
and operating profit margin tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba 

pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI. 

5. Koefisien β financial reporting 
standards and debt equity ratio bernilai 
positif sebesar 0.0013 dengan nilai sig 
0.9142 > 0.05. Hal ini berarti bahwa
financial reporting standards amd debt 
equity ratio tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI. 

Untuk menetukan hipotesis 
pertama maka dilihat nilai probabilitas 
pada variabel FRS. Dari penjelasan hasil 
yang telah diperoleh, terlihat bahwa nilai 
probabilitas 0.4074 > 0.05 dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis pertama 
ditolak.
b) Model 2

Pada model 2 ini, hipotesis kedua 
dilihat dengan cara membandingkan nilai 
adjusted R2 sebelum dan sesudah IFRS. 
Pada tabel 6, untuk perhitungan data 
sebelum IFRS nilai adjusted R2 nya 
sebesar 0.141777 atau 14.18% dan pada 
tabel 7, untuk perhitungan data setelah 
IFRS nilai adjusted R2 nya sebesar 
0.418116 atau 41.18%.  

Nilai adjusted R2 setelah IFRS 
(0.418116) lebih besar dibandingkan 
dengan nilai adjusted R2 sebelum IFRS 
(0.141777). Nilai diatas menjelaskan 
bahwa dengan adanya penerapan IFRS 
dapat meningkatkan relevansi nilai, dan 
hipotesis kedua tidak dapat ditolak.
H. Pembahasan
1. Pengaruh Penerapan IFRS 

terhadap Manajemen Laba
Manajemen laba suatu perusahaan 

dapat dilihat dari arus kas, market value, 
operating profit margin, dan debt equity 
ratio. Arus kas merupakan informasi 
relevan mengenai penerimaan dan 
pengeluaran kas perusahaan. Market value 
tercermin dari harga saham dan jumlah 
saham biasa yang beredar, dimana harga 
saham merupakan indikator kinerja 
manajemen dalam mengelola perusahaan. 
Operating profit margin merupakan rasio 
pengukuran probabilitas yang berguna 
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untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba. Debt equity 
ratio menggambarkan sejauh mana modal 
pemilik dapat menutupi hutang-hutang 
kepada pihak luar dan merupakan rasio 
yang mengukur hingga sejauh mana 
perusahaan dibiayai dari utang. Item-item 
tersebut penting karena menggambarkan 
bagaimana kinerja perusahaan, karena 
itulah manajemen akan mengambil 
tindakan untuk meningkatkan atau 
menurunkan nilai-nilai dari item tersebut 
agar menghasilkan nilai yang dapat 
menggambarkan kinerja perusahaan yang 
baik.

Dari hasil olahan data yang telah 
dilakukan menggunakan eviews6, semua 
variabel yang digunakan untuk mengukur 
penerapan IFRS tidak mempengaruhi 
manajemen laba. Pengujian pertama yang 
dilakukan menunjukkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan dari 
variabel pengukuran penerapan IFRS 
terhadap nilai discreationary accruals 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa penerapan IFRS belum mampu 
untuk mengurangi terjadinya praktek 
manajemen laba, sehingga hipotesis yang 
telah dirumuskan berbeda dengan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, dan 
hipotesis 1 dalam penelitian ini ditolak. 

Penelitian yang juga dilakukan oleh 
Handayani (2014) menggunakan uji beda 
t-test menunjukkan bahwa secara absolut 
terdapat perbedaan nilai rata-rata, di mana 
nilai rata-rata akrual diskresioner pada 
periode sesudah adopsi IFRS lebih besar 
dibandingkan dengan nilai rata-rata akrual 
diskresioner sebelum adopsi IFRS. 
Namun, secara statistik perbedaan ini tidak 
signifikan. Temuan ini tidak sesuai dengan 
harapan penelitian bahwa terdapat 
penurunan manajemen laba sesudah adopsi 
IFRS.

Hasil penelitian Paananeen (2008),  
menunjukkan  bukti kuat bahwa kualitas 
pelaporan keuangan telah menurun setelah 
adopsi IFRS di Swedia ini dikarenakan 

pengadopsian yang dilakukan tidak terlalu 
berkomitmen pada IFRS. Lin (2012), juga 
menunjukan hasil penelitian bahwa US 
GAAP lebih menghasilkan kualitas 
akuntansi yang lebih tinggi dibandingkan 
setelah beralih pada standar IFRS, ini 
dikarenakan standar US GAAP tidak jauh 
berbeda dengan standar IFRS.

Adopsi IFRS belum tentu dapat 
mengakomodasi karakteristik khusus suatu 
negara. Hal ini terjadi karena IASB 
sebagai standard setter dari IFRS memiliki 
anggota yang sebagian besar adalah negara 
maju. Oleh karena itu, IFRS belum tentu 
sepenuhnya sesuai apabila 
diimplementasikan di negara yang 
memiliki karakteristik berbeda dengan 
negara maju, sehingga pengadopsian IFRS 
harus disesuaikan dengan karakteristik 
suatu negara agar proses harmonisasi dapat 
mengakomodasi perbedaan karakteristik 
negara tersebut (Whardani, 2009).

Perbedaan karakteristik suatu 
perusahaan atau pun negara secara umum 
juga dapat menyebabkan pemberlakuan 
adopsi IFRS ini tidak berjalan efektif. 
Faktor lain yang juga dapat menjadi 
temuan pertimbangan melalui penelitian 
ini adalah mengenai waktu pemberlakuan 
standar. Penerapan IFRS ini masih baru 
berlaku di Indonesia, kemungkinan belum 
sepenuhnya dapat diterapkan secara 
keseluruhan dan efektif sehingga masih 
memungkinkan untuk terjadinya 
manajemen laba.
2. Pengaruh Penerapan SAK 

(konvergensi IFRS) terhadap 
Relevansi Nilai

Relevansi nilai dilihat dari nilai buku 
per lembar dan laba bersih per lembar , 
dimana nilai buku per lembar merupakan 
salah satu penilaian saham selain nilai 
pasar dan nilai buku yang dimiliki 
menunjukkan nilai aktiva bersih yang 
dimiliki pemegang saham, sedangkan laba 
bersih per lembar (EPS) adalah tingkat 
keuntungan  bersih untuk tiap lembar 
sahamnya yang mampu diraih perusahaan 
pada saat menjalankan operasinya. Laba 
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dan nilai buku merupakan dua ukuran yang 
mengikhtisarkan laporan keuangan. Nilai 
buku merupakan ukuran neraca atau aktiva 
bersih yang menghasilkan laba, sedangkan 
laba merupakan ukuran laporan rugi laba 
yang mengikhtisarkan imbal hasil dari 
aktiva-aktiva tersebut. Jadi, apabila nilai 
buku dan laba bersih yang dimiliki 
perusahaan meningkat maka perusahaan 
tersebut akan memiliki relevansi nilai yang  
juga meningkat.

Pengukuran pengaruh penerapan 
SAK (konvergensi IFRS) terhadap 
relevansi nilai memfokuskan pada 
perubahan nilai adjusted R2 sebelum IFRS 
dan setelah IFRS. Setelah dilakukan 
pengujian menggunakan eviews6, terlihat 
bahwa nilai adjusted R2 setelah IFRS lebih 
tinggi dibandingkan dengan nilai adjusted 
R2 sebelum IFRS. Hasil ini menunjukkan 
bahwa penerapan IFRS mampu 
meningkatkan relevansi nilai. Hasil ini 
menunjukkan bahwa hipotesis yang telah 
dirumuskan sesuai dengan hipotesis 
setelah dilakukan penelitian, dan hipotesis 
2 pada penelitian ini diterima.

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Latridis (2010) yang meneliti International 
Financial Reporting Standards and the 
quality of financial statement information, 
dimana hasil penelitiannya penerapan 
IFRS memperkuat kualitas akuntansi 
dilihat dari meningkatnya relevansi nilai 
informasi akuntansi. Dimitropoulus 
(2013), hasil penelitiannya juga 
menunjukkan adanya perubahan yang 
signifikan terhadap relevansi nilai. 
Dimitropoulus (2013) menyatakan bahwa 
laporan keuangan lebih berkualitas apabila 
perusahaan menggunakan SAK 
(konvergensi IFRS) dibandingkan dengan 
standar lokal atau standar yang diterapkan 
oleh suatu negara. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan IFRS yang 
menggunakan nilai wajar mampu 
menggambarkan keadaan ekonomik 
perusahaan yang sebenarnya mampu 
mempengaruhi investor dalam mengambil 

keputusan investasi sehingga relevansi 
nilai meningkat setelah adanya penerapan 
IFRS ini.

5 KESIMPULAN DAN SARAN
a) Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat apakah penerapan SAK 
(konvergensi IFRS) pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI pada 
tahun 2009-2012 dpapat mempengaruhi 
kualitas informasi laporan keuangan. 
Kualitas informasi laporan keuangan 
dilihat dari dua alat ikur yaitu manajemen 
laba dan relevansi nilai, sehingga dalam 
penelitian ini terdapat dua mode yaitu 
model 1 (pengaruh penerapan SAK 
(Konvergensi IFRS) terhadap manajemen 
laba) dan model 2 (pengaruh penerapan 
SAK (konvergensi IFRS) terhadap 
relevansi nilai. Berdasarkan hasil temuan 
penelitian dan pengujian hipotesis yang 
diajukan sebelumnya dapat disimpulkan 
bahwa:

1. Penerapan IFRS tidak dapat 
mengurangi praktek manajemen 
laba atau penerapan IFRS tidak 
dapat mempengaruhi praktek 
manajemen laba.

2. Penerapan IFRS dapat 
meningkatkan relevansi nilai atau 
penerapan IFRS dapat 
mempengaruhi relevansi nilai.

b) Keterbatasan Penelitian
Meskipun peneliti telah berusaha 

merancang dan mengembangkan 
penelitian sedemikian rupa, namun masih 
terdapat beberapa keterbatasan dalam 
penelitian ini yang masih perlu direvisi 
bagi peneliti selanjutnya antara lain:
1. Peneliti sulit dalam mengumpulkan 

data harga saham per perusahaan 
karena tanggal publikasi perusahaan 
yang berbeda-beda.

2. Fenomena mengenai IFRS masih baru 
di Indonesia, sehingga peneliti sulit 
memahami lebih dalam perkembangan 
IFRS di Indonesia.
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c) Saran
Dari kesimpulan yang telah diperoleh 

dari hasil penelitian ini, maka dapat 
diberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya lebih baik 

mengambil harga saham dari tanggal 
terakhir batasan publikasi yaitu 31 
maret.

2. Bagi pihak akademik untuk lebih 
menjelaskan kepada mahasiswa 
mengenai IFRS di Indonesia, sehingga 
mahasiswa lebih memahami 
bagaimana fenomena IFRS di 
Indonesia.

3. Peneliti selanjutnya, diharapan untuk 
mempelajari lebih dalam model 
perhitungan penerapan IFRS untuk 
melihat pengaruhnya terhadap kualitas 
informasi laporan keuangan lebih baik 
lagi.

4. Peneliti hanya mengambil sampel 
tahun pengamatan hingga tahun 2012 
saja, jadi diharapkan untuk penelitian 
berikutnya bisa melakukan penelitian 
hingga tahun pengamatan 2013 
bahkan 2014.
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